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AWAL TERCIPTANYA MAKHLUK TERMASUK MANUSIA

Sbelum memaparkan tentang awal terciptannya mamasiapaknya
sangat perlu memaparkan terlebih dahulu tentargenénknya alam beserta
isinya. Tujuannya, agar kita sebagai manusia yaeghpunyai tugas yang
mulia yaitu sebagai Kholifah dengan amanah-NYA tapangerti secara
objektif tentang alam semesta ini sehingga bisagelefa dunia ini dengan
sebaik-baiknya. Alam ini sudah diciptakan oleh Albwalu dengan sifat Al
Jabbar-nya. Manusia diwajibkan untuk mengetahugdermendalam tentang
sifat-sifat al Baathinu, agar tidak tergelincir pgdlan yang keliru, dan yang
wajib disembah serta larangannya. Di dalam mendaddat-Nya diperlukan
akal dan ilmu, agar manusia mendapat penerangag jgéas yaitu dengan

ilmu (Akoid Usul) atau sifat 20 serta Tauhidnya.

Barangkali tidak aneh dan bukan hal yang baruanlstau membaca
sifat-sifat itu, akan tetapi diperlukan perenungeembali agar mendapat
pencerahan yang mendasar dan memang sangat pemtikgkehidupan yang
semakin banyak godaan dari setan yang semakin wlgataerang-terangan.
Hal itu terjadi karena kerapuhan keimanan manusiagydidesak oleh
pemikiran barat dan budaya barat yang sulit memigiinya. Kelemahan yang
sangat mendasar adalah manusia belum mampu untuatabkan nafsunya,
karena nafsu itu cenderung pada perbuatan yankg jdlguk mengendalikan
nafsu bukan harus memilih tahapan nafsu, tetapiaibema agar dapat
mengalahkan nafsu yang nantinya dapat kemenangkarketentraman hati.

Hati yang tenang itulah yang dipanggil oleh-NyaatSai dengan kemajuan



teknologi , teknologi yang cepat pertumbuhannya daerbarengan
pengaruhnya sangat cepat pada tatanan kehidupamsimamaka sang nafsu
yang rapuh itu tergugah dengan gemerlapnya kehidygag maya.

Kini terjadi perubahan paradigma berpikir tentangaraa yang
dipisahkan dengan kehidupan sehari-hari. Seoldh-agama itu kewajiban
yang ada di Pesantren, sekolah agama, mesjid, sadradapun urusan
dagang, pilitik dan yang lainnya adalah urusan egbéin, sama persis dengan
pemikiran barat, agama ada di gereja, kegiatanadiitu bukan urusan gereja.
Tidak kurang di Departemen Agama adanya korupdiyskalan nipotisme.
Ingin menjadi pegawai Depag harus nyogok, padalsahd adalah gudangnya
pakar-pakar moral. Barangkali yang dibutuhkan bukakar moral tetapi
pakar/akhli amaliah. Biarkan pakar-pakar itu ad&atnpus-kampus saja. Ini
adalah tanda-tandanya kemerosotan moral. Kelihgdapenjara / Lapas bukan
trapi jera, terpampang dalam Tv-koran dan mediaplaa manusia sat ini
sepertinya bukan aib. Entah apa di dalam benakkagsengguh prihatin, dan
perlu ditolong --- “Inabah” (kembali pada-Nya) sepe/a terapi yang tepat

agar secepatnya sadar akan tugas di dunia ini.

Mereka sedang dalam keadaan tidak sadar atau nhaltak diiming-
iming oleh uang, jabatan dan lainnya mereka beramgadaikan “Iman’nya,
Sungguh murah iman itu, kalau begitu, maka perlngimgatkan kembali pada
jalan yang diridhai oleh Allah Ta’ala. Oleh kareimia, mari bersama-sama
bertafakur dengan keheningan hati dengan akal gah@t serta ilmu yang
dimiliki saat ini dan menghayati pula pada kondeat ini tentang kejadian dan
aktivitas manusia di sekeliling kita.

Sebagai manusia yang “merasa” diciptakan oleh Allalala, maka
wajib meyakini pada sifat-sifat-Nya. Meyakini denganenyatakan dengan
ucapan disertai perbuatan yang sesuai dengan plkthyp, itu yang
dikatakann yang tinggi keimanan seseorang pada-Ny2engan
keistigamahannya maka orang tersebut adalah magas@ mu’'min. Orang
Mu;min, adalah orang yang beriman.



Menuju kearah itu, maka harus menghayati lagi 2@sifat-sifat-Nya
yang harus dimanninya. Dari sifat itu, dapat dibdgibagian, dari itu
mempunyai ke khasan masing masing, dan dapat diaiklnah dan manfaat
untuk kita, lebih khusus dan yang sangat pokokaddahtuk meningkatkan

kesadaran akan keberadaan manusia itu sendiriapphadYang Maha Suci.
1. Sifat Wujud, artinya ada, mustahil tidak ada.

2. Qidam lebih dahulu, mustahil terakhir. Baga, adifplah Ta’ala
kekal, yang baru. Qiyamuhu Binafsihi, artinya dengirinya
sendiri. Wahdaniyah, artinya Esa Dzatnya, sifag&Nan Fi'il-
Nya Mukhalafatu lil Hawadits, artinya berbeda dengangybaru.

3. Qudrat, artinya berkausa. lIradat, artinya berkeakendimu,
artinya mengetahui. Hayat, artinya hidup. Sama’artinya

mendengar. Bashar, artinya melihat. Kalam, artbsbicara.

4. Qadirun, artinya berkuasa. Muridun, artinya berggian.
‘Alimun, artinya mengetahui, Hayyun, artinya hidugami’un,
artinya mendengar. Bashirun, artinya melihat. Malianun,

artinya berbicara.

Dari bagian kesatu, yaitu sifat Nafsiah dimangudnya itu tidak
disebabkan oleh suatu sebab apapun, maka sifataNahi hanya memiliki
satu sifat, yaitu wujud. Pengertian dari itu, makpantasnyalah bagi setiap
Mu’min yang mempunyai keyakinan yang benar untukaséiasa ingat atau
zikir kepada Allah Ta’'ala pada setiap saat kaladlasg memandang segala
sesuatu yang berwujud di alam ini. Kaitannya dengah itu, dengan
kesadaran manuisa akan keberadaan manusia mawnyadari dihadapan
Yang Maha Kuasa dalam segala aktivitas kehiduparyayey dikerjakan

setiap saat, baik individu mapun kelompok atauwsbahgsa.

Bagian sifat kedua adalah Salbiah. Sifat Salp&tu suatu sifat yang
meniadakan semua sifat yang tidak layak bagi AlRisini dapat diambil

hikmahnya, bahwa manusia tidak dapat sedikitpunbsoig, menuhankan



diri. Tidak bias mendahului segala sesuatu dan mgnyang terdahulu itu
adalah sifat-Nya (contohnya: hakikat riba, kareitm ritu mendahulukan
keuntungan sebelum proses usaha tertentu). Matidsila akan abadi di
dunia yang menyenagkan ini. Tidak dapat pula besémdiri (tuhan kecil),
karena yang berdiri sendinya hanyalah Allah, juganpunyai Esa Zatnya,
Sifatnya dan Fiilnya.

Bagian ketiga adalah sifat Ma’ani. Sifat Ma'araity sifat yang
mempunyai kekuasaan tunggal, apapun yang dikeheNgak selalu yang
Maha Mengetahui sebelum makhluknya mengetahui tesomaka manusia
tidak mendahului mengetahui kecuali seijin-Nya.aSiHayat, Sama’un,
Bashar dan Kalam yaitu kepunyaannya, oleh kareneménusia sebenarnya
tidak dapat apa-apa, kecuali kehendak-Nya semadatddihat sekali bahwa
manusia itu sangat lemah dan rapuh. Semisal sedbnidgkging dan tulang
belulang, tidak ada daya dan upaya. Barangkahtléh orang yang sudah
mati, jasmani manusia hanya berupa kumpulan zatlaattanah, buktinya
raga ini hancur dan kembali menjadi tanah. Kemlagji menyadarkan kita
akan keberadaan kita dihadapan-Nya setiap saapatknsaat ini kita sedang
diberi waktu untuk menjalankan Amanah sebagai Kdfalli dunia ini. Tidak

boleh menyia-nyiakan kesempatan ini.

Bagian keempat sifat Ma’nawiyah. Pengertiannyaladd sifat yang
tetap bagi Zat Allah, dan ada ikatan yang kuat dersfat Ma’ani yaitu tetap
pula. Tidak dapat diganggu gugat kedua sifat inéhCkarena itu, manusia
mempunyai kewajiban beritikad atau keyakinan balmuestahil atau ja'iz
Allah membuat atau tidak membuat. Allah tidak adgdatingan apapun
pada yang diciptakannya. Justru yang mempunyai rikeg@annya adalah
Manusia itu sendiri pada-Nya, sangat tergantungehehk-Nya. Kalau

kebalikannya, tahu rasa loh.

Dari sifat 20 ini dapat diambil pelajaran dan pemjaran untuk
meningkatkan keimanan manusia atau bertauhid pgda-Rauhid ini adalah
yang sangat mendasar untuk melangkah apapun @ dunDengan demikian,



sifat itu seluruhnya ada lima puluh, dan kesemuarsydah tercakup dalam
makna kalimat Toyibah yaitu “Laa llaha lllallah” eldapa kalimah Toyibah ini
penting ?, karena setiap orang yang meyakini diiklgh perbuatan yang
sesuai dengan tuntunan-Nya maka Allah akan sektatddengan seseorang

itu tentunya mengucapkan dan mengamalkannya dastggomabh.

Dat, Sifat dan Afalnya Allah Ta’ala. Dari ituptaan dan kekuasaan-
Nya. Sebelum ada alam dan makhluknya Allah Ta’aénciptakan dahulu
Ruh Muhammad saw, dari “Cahaya Allah”, sebagaimdnalalam Hadis
Qudsi“Aku ciptakan ruh Muhammad dari cahaya-Ku’ Proses selanjutnya
seluruh alam ini beserta maklhluk dari Ruh Muhamrmada hakikatnya, di

dalam Hadis Rasulullah saw bersabda :

“ Yang pertama diciptakan oleh Allah adalah ruhkban yang
pertama diciptakan oleh Allah adalah cahayaku. rang pertama diciptakan
oleh Allah adalah galam. Dan yang pertama diciptalk@eh Allah adalah
akal”.

Ruh, cahaya, galam dan akal pada dasarnya addlalatsa tunggal
yaitu hakikat Muhammad saw. Dapat pula dikatakamuaaruh Muhammad
disebut juga cahaya, galam dan akal, karena ia yaagemukan segala
sesuatu. Sesuai dengan Sabda Rasulullah saw :

“ Aku dari Allah dan makhluk lain damaku”.

Al Awwalu menciptakan semua ruh di alam Lahutideaush
Muhammad, dan diciptakanlah alam dan makhluk temknasanusia adalah
dari ruh Muhammad pada hakikatnya. Hakikat secarfam adalah Realitas —
Tuhan, alam dan manusia, yaitu sumber atau sebafawari segala yang ada,
dan tujuan akhir berpulang pada asalnya lagi. Htkiehendak-Nya. Dari Al
Mugatadiru jualah, sang Realitas , munculah wugigyturun dari alam Lahut
atau alam spiritual dan ke alam Malakut atau alamajinal, pada akhirnya

sampailah ke alam material atau alam Muluk. Sebaayza dalam firmannya :

“Kemudian Ku turunkan manusia ke tempat yang tea¢id



Pengertian “temapat terendah” adalah ke Jasad g Mulki /
Muluk, maka dari Mulki atau dari bumilah Allah méptakan manusia. Di

dalam firmannya :

Dari  bumi Aku menciptakan kamu. Kepada bumi Aku

mengembalikanmu. Dan dari bumi pulalah Aku mengkaranu”

Al Qayyuumuhu menciptakan manusia dari bumi atanaha,
firmannya :“Dan (ingatlah) ketika Tuhammu berkata kepada panalaikat,
Sesungguhnya Aku akan menciptakan seorang manasisadah liat kering

(yang berasal ) dari lumpur hitam yang diberi batit(al- Hijr : 28 ).

Kemudian proses selanjutnya sebagaimana Firman-Ny®an
setelah Aku sempurnakan bentuknya dan aku tiuplaEmkR), kepadanya,
maka hendaklah kamu tunduk merendahkan diri kepsdamemberi
hormat)”. (Al Hhijr : 29)

Karena kesempurnaan ciptaannya, maka Al Mugsitu yoreh
kepada Malaikat dan Setan untuk menyembahnya, kédlanenyembah ke
pada Adam, tetapi Setan tidak mau menyembahnyax&&Betan diciptakan
dari api, sedangkan manusia dari tanah, menur@nSebih baik dan mulia
dari api disbanding dengan dari tanah. Disanaldbkiam Allah kepada Setan
karena kesombongannya..

Dan dalam firman-NyaDan seseungguhnya Kami telah menciptakan
manusia ( Adam) dari tanah kering (yang berasalji danah hitam yang
diberi bentuk”. (al-Hijr : 26).

Manusia yang kedua ( Siti Hawa ) diciptakan Allami dagian tubuh
Adam, sebagaimana firmannydHai sekalian manusia, bertaqwalah kepada
Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari seorang a@hn dari padanya
Allah menciptakan istrinya, dan daripada keduany&t® memperkembang-

biakan laki-laki dan perempuan yang banyak” (Q.S14

Menurut hadist Bukhari-Muslim, yang dimaksud dengagian tubuh

Adam itu adalah tulang rusuknya.



“Kemudian dibentuk_Nya dan ditiupka-Nya ruh kepagm Dan
diciptakan-Nya-lah pendengaran, penglihatan, dati {fkiran) sedikit sekali

kamu bersyukur "(as Sajadah 8)

Badan Adam dan Siti Hawa sudah disempurnakan, nizka
kemudian ditiupkan ruh padanya dan hiduplah Adam 8#&i Hawa. Jadi
manusia dapat hidup dikarenakan ruh itu, ruh iturbeditiupkan raga Adam

tidak dapat berbuat apa-apa, seperti halnya magasgsudah mati.

Dari firman-firman itu, jelas-jelas dimulai denganerencanakan
kemudian penciptaan dari tanah, dan memberi kabda pMalaikat akan
menciptakan manusia itu, dan jelas pula bahwa yeergama diciptakan
manusia adalah Adam. Kemudian Siti Hawa dari tularsgk Adam, adalah
sebagai pasangan hidup Adam agar mendapat keturDaanitu kemudian
ditiupkanlah roh-Nya, dan disempurnakan bentukngdasdilengkapi oleh
penglihatan, pikiran dan sebagainya.

Dikarenakan manusia diciptakan dari tanah, kenmudiati kembali
lagi ke tanah, dan kemudian di keluarkan kembatlapgaaat penghisaban

sesuadah pada saatnya yang sesuai janji-Nya.

Demikian pula manusia dikembalikan pada asagdeke bumi bila
sudah meninggal dan hancur dimakan ulat. Dengah Ega-Nya maka yang
meninggal itu dikeluarkan kembali untuk mempertamggawabkan
perbuatan-perbuatan yang dilaksanakan di duniaamiti di alam kubur dan di

padang masyar yaitu yang disebut hari-hari Tuhan &ri pembalasan.

Kiranya penting sekali peranan Rukun Iman yang tdallsasikan,
bukan untuk dihapal dan dimengerti serta pahamn a&eapi lebih penting
adalah mengamalkan rukun itu. Tataran kajian datatahuidan seseorang
pada Allah dan memang ini adalah pondasi yang sangadasar dan strategis
untuk melangkah lerbih lanjut dalam perjalanan #tepan di dunia ini.
Demikian pula Rukun Islam merupakan kepentingan signifikan tentang
fadhu kifayah atau tanggung jawab bersama yangshdiekankan lebih

utama. Dari kelima fadhu kifayah sebagai fardhu aau tanggung jawab
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pribadi , sudah sewajarnya adalah suatu pertangwabgn bagi pribadi untuk
memastikan bahwa setiap amal ibadah itu dilakulemgan benar dan baik.
Sesungguhnya lima rukun itu, perlu dicatat bahwahia ain senbenarnya
merupakan proses yang harus dipikul oleh semua isfhaat sebagai persiapan
menangani isu-isu yang berhubungan dengan dengdn fafayah seperti
memberantas kemiskinan, meningkatkan kualitas péwdi, mencetak akhli
professional di bidang masing-masing untuk mengadtepada Allah dan

Negaranya dan di dunia ini..

Rancangan itu akan terjadi sesuai dengan janjin-Nyak itu semua
kita berupaya semaksimal mungkin agar sadar akaali aapa yang telah
diperbuat dalam kehiduapa ini. Maksudnya adalahaskita yang sebenarnya,
dan harus bagaimana kita berbuat sesuatu, bilarietegetahui dengan dalam
dari mana kita berasal, mau kemana kita pulang,yapg akan dibawa kalau
pulang itu, serta bagaimana mempertanggungjawalgkarperbuatan itu.
Jawaban sementara adalah menyadari dahulu kitaiapa dihadapan Sang
Kholik itu.

Dari paparan diatas, maka kita mempunyai kesimploddnwva :

a. Allah mempunyai sifat 20, dari sifat itu kita sebagnanusia harus
mengimaninya, dan sadar bahwa manusia tidak dayagaya kecuali di

gerkan oleh-Nya karena sifat itu.
b. Allah pada awalnya menciptakan ruh Muhammad sawi\tia

c. Dari Hakikat Muhammad saw, alam dan makhluk daph dari ruh

Muhammad saw.

d. Manusia / makhluk lain dan bumi diciptakan kareda auh Muhammad
saw. Oleh karena itu, manusia tidak akan ada KatduMuhammad tidak

ada, maka wajib bagi manusia menyadarinya akarr&eéaen di dunia ini.

e. Adam dan Siti Hawa diciptakan dari tanah yang tagahdari bumi ini,
sedangkan diciptakannya atau diprosesnya di alam, ssesudah alam

dengan isinya diciptakan terlebih dahulu, artinyalla® sudah
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mempersipkan segala sesuatunya sebelum Adam #&ipt&§ungguh Sang

Khalik mencipta perencana yang tidak ada keraguan.

f. Sangat penting sekali adalah tentang makhluk lam lelimi dari sumber
yang sama, maka manusia harus menyayangi semuahimahtu. Sama
artinya mengimani pada-Nya. Tentunya mendalami ilreotang alam
termasuk di dalamnya.

g. Pertanyaannya adalah harus berbuat apa dengatakasatu., bila sadar.

h. Hal yang paling penting adalah agar supaya adaogiu susaha/upaya
bersama untuk memproyeksikan citra Islam yang seHesnarnya dengan
amal dan tindakan. Berbicara itu, tidaklah cukupeia tindakan itu lebih

bermanfaat dari pada hanya berbicara diseminaingea

Dalam kontek untuk mengoreksi citra Islam, umaartslseharusnya
terlebih dahulu agar faham tentang ajaran Islang ga@benarnya dan menjalani
kehidupannya sesuai dengan apa yang dimanatkanisieeh. Hal ini akan
meningkatkan kekuatan umat Islam yang mampu memghaterbagai
tantangan dan berbagai masalah. Bertitik dariginiiharapkan agar tidak ada
lagi menjadi cermin dengan citranya di dunia imgyalapat menyelewengkan
atau merusaknya dari citra yang dibangun itu ylalam yang sebenarnya.

1. Proses Awal Keturunan Adam dan Hawa

Dari apa yang telah diajarkan dan dapat pembeta@aa Al Quran
kepada kita, dapat diketahui bahwa penciptaan tubahusia terjadi lebih
dahulu sebelumnya diciptakannya ruh Muhammad, keanutitiupkannya ruh
itu pada tubuh manusia, dan sebelum akal dapatrgsif serta nafsu dapat
bergerak untuk mengikuti keinginannya, dilengkagngan penglihatan,
pendengaran atau panca indra, baik itu perbuatag waulia maupun yang
nista.  Dari itu, maka dalam menjalankan kehidupaada dua pilihan akan

melalkukan yang mulia atau yang nista, memang skddtatnya, oleh karena
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itu Al Waaly memberikan petunjuknya dan memperkhat agar manusia

sadarakan dirinya dihadapan-NYA.

Paparan diatas kita mendapat pencerahan awal umieikjadi
kesadaran akan keberadaan kita, agar kesadarsenitakin yakin keberadaan

manusia yang sebenarnya, maka sebagaimana firman-Ny

“Wahai manusia ! jika kamu dalam keraguan tentargybangkit
kembali, maka ( pikirkanlah ), bahwa Kami menciptakkamu (dengan proses
yang pada mulanya) : dari tanah, kemudian dari teir mani; kemudian
dari segumpal darah (yang membeku) ; kemudian siegumpal daging yang
sempurna kejadiannya dan (ada pula) yang tidak seng agar Kami
jelaskan kepadamu (betapa hebatnya ciptaan Kanigmudian (dari yang
segumpal itu) Kami tetapkan dalam rahim menurutekelak (aturan) Kami
sampai waktu yang ditetapkan ( kurang lebih 9 bularKemudian Kami
keluarkan kamu (dari rahim ibumu) sebagai bayi nKelian kamu dewasa ;
(Kemudian) ada diantaramu yang diwafatkan (waktusim&uat bertenaga)
ada pula yang sampai tua bangka, sehingga ia tidglat apa-apa lagi. Dan
(sebagai bukti berbangkit itu lagi) kamu melihatnbukering gersang,
kemudian apabila telah Kami sirami dengan air (m)jabumi itu hidup
dengan subur kemudian menumbuhkan beraneka ragabututumbuhan nan

indah menawan”. (Al Hajj : 5 — 22)

Dari surat Al Hajj sangat lengkap dan jelas menkaeripelajaran dan
pembelajaran yang sangat berharga untuk semuasmaagar manusia sadar
akan keberadaanya di hadapa-Nya. Akan tetapi tddup sampai sadar,
tetapi harus membuktikan dari kesadaran menjadua¢éan yang nyata dan
dapat dirasakan olehnya maupun orang lain mendapataatnya yang sama.
Dari itu, ada beberapa catatan, mudah-mudahan dielgaar pencerahan bagi
kita dalam rangka menjalankan Amanah Allah pada k#bagai Kholofah,

yaitu :

a. Seruan. Wahai Manusia ! Dengan seruan ini meng&ababahwa

manusia itu sifat lalai akan keberadaannya kareg@ouai dengan
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kesenangan di dunia ini. Dari kelalaian itu, akandnderungan melupakan
diri akan tugas di dunia ini adalah untuk mengapdda-Nya. Semua
manusia di dunia ini selalu memperjuangkan kehidopa . Namun
tujuannya beraneka ragam. Manusia  mengejar akasenkagan,
kenikmatan, kepusan nafsu, dan sebangsanya, atagm tgabila sudah
dihinggapi kesenangan dunia maka kecenderungan dtgua melupakan
diri akan mati. Tidak menutup kemungkinan manusilak sudah
mendapat apa yang diharapkannya, maka mejadi tibaih dan atau
musyik diri. Kenapa ?. Seolah-olah mendapatkanah&enda karena
dirinya, alasannya kepintaran, professional dalamarignya, semua
aktivitasnya terpecahkannya dan sukses, itu sermmen& dia. Padahal dari
mana asal kemampuan itu semua, inilah yang hasadalii oleh semua
manusia yang beriman tentunya. Kalau yang tidakraer atau kurang,

yah , terserah pada manusianya itu sendiri, yangiquedia akan mati.

. Keraguan. Keraguan selalu akan menyelimuti jiwa us&n bila ragu
Rasullullah mengingatkan, bila ragu jangan dijatankerkerjaan itu. Bila
kita renungkan keraguan itu tumbuh dan berkemblaagna kekurangan
ilmu pengetahuan akan ilmu Ketuhanan dan ilmu l@ntermasuk kurang
berusaha mendekatkan kepada para Ulama. Kita namgebahwa Ulama
adalah menerus Nabi. Kendalanya mendekati para aJldamrena
sakwasangka yang tidak berdasar, sebelum tahu apa diajarkan oleh
Ulama sudah mendakwa atau memponis bahwa Ulamalan Besat atau
meyimpang. Sedangkan dia belum bertemu, belum mahgaempelajari
terlebih mengamalkannya hanya katanya. Sungguh ayangkan. Di
dalam Hadis Qudsi® Wali-wali-Ku berada dibawah kubah-kubah-Ku
Tidak ada yang mengetahuinya selain Akita yakin, bahwa hadis ini
mengisaratkan memahaminya bukan oleh ilmu lahiu agariat, akan
tetapi oleh ilmu Ma'rifah atau ilmu batin. Memangkikat ilmu itu
diyakininya dan ditemukan oleh Ma’rifah. Kiranyaldk menghidar hai
pengaggum logika.
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c. Penciptaan. Penciptaan Adam dan Siti Hawa berbettmdprosesnya,
Adam diciptakan dengan bahan yang sama dengan saiiupati tanah,
hanya proses penciptaannya di alam sana. Siti ldamatulang rusuk
Adam. Sedangkan manusia sesudah Adam di dunia unghmbses
perkawinan dengan setetes air mani laki-laki darerppuan melalui
lembaga perkawinan yang syah tentunya. Tentunyaeprani dapat
dipelajari oleh ilmu kedokteran. Sesuai dengan asera agar manusia
berpikir tentang proses terjadinya manusia di dunia Tumbuh dan
berkembang ilmu anatomi tubuh manusia sampai a&htr jaman. Dalam
prosesnya beberapa tahapaRertama; Dari tanah pada awalnya.
Pengertian pada awalnya dari tanah adalah daripsdritanah melalui
proses makanan yang dimakan oleh manusia, daarsékngsi makanan
dalam tubuh manusia, diantaranya menjadi air nf@nimani ini berasal
dari sari makanan yang dicerna melalui darah déagsenya. Makanan
manusia dari hewani dan nabati. Hewani dan naksgtatdtumbuh dan
berkembang karena adanya tanah. Tanah atau buptiaten dari hakikat
Ruh Muhammad saw. Ruh Muhammad saw dari Cahayai.lllzadi
manusia dari sumber yang sama yaitu Hakikat Ruh avuhad saw.
Pertanyaanya. Apakah kita dapat kembali pada ituS&da Nabi
Muhammad Saw“Aku menghawatirkan umatku yang ada diakhir

zaman”.

Wahai saudaraku

Tolonglah aku ini

Ingin rindu kepada Rabb-ku
Ingin takut pada-Nya

Ingin dipelukan-Nya

Ingin batinku luluh karena-Nya
Hatiku beku saudaraku
Logikaku tumpul

Dadaku sesak karena dosaku
Ragaku tak berdaya
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Hanya satu yang tersisa

Harapan dan mengharap

Pertolongan dari-Nya. 12 Maul4®9 H / 20 Maret 2008
Kedua : Dari setetes mani (nuthfah) menjadi segumpal dayahg
membeku, dari setetes nuthfah terdiri dari ribuahtslur yang berloba

antara Dan mengumpal menjadi segumpal daging.

. Kedewasaan. Perkembangan selanjutnya yaitu sesnéajadi bayi yang
munggil dan imut. Disana ada kebahagian yang tggaindi benak ayah
dan ibunya termasuk sekeluarga dan mayarakat padianoya suka ria.
Pada saat bayi dalam keadaan fitrah atau suci. Bagyg suci itu,
diamanahkan oleh Allah kepada kedua orang tuanyaanah ini berat
kalau tidak dapat menjaga amanah itu, akan teljadurhakaan untuk
kedua orang tuanya. Kenapa., karena amanah daoraeg kepada orang
yang lain saja harus dijaga dan disampaikan amaitah tentu
penjagaannyapun perlu dijaga pula. Bila melanggaarah tentunya
menjadi dosa. terlebih itu adalah amanah dari Altehtunya lebih berat
lagi. Bila sibayi didik menjadi penjahat, yang nalnakal dan sebagainya,
maka yang bertanggung jawab adalah kedua orangittuaPeranan
masyarakat dan Ulama dan cerdik pandai menjadit,b&eaena akan
menyumbang baik atau buruknya masyarakat itu, m&erbpendidikan
pada bayi tersebut. Perkembang selanjutnya adadasia snak-anak, masa

remaja dan masa sudah tua.
. Kebangkitan. Tiba saatnya dihari-hari Tuhan

Kerifan

. Perkawinan

. Perencanaan

Keimanan
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